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ABSTRAK 

PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN NANAS KERANG SEBAGAI 

INDIKATOR TITRASI PADA PEMBELAJARAN ASAM-BASA 

Oleh: 

Muhamad Aditya Hidayah 

NIM: 20104060025 

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. 

Titrasi asam-basa sering dilakukan di Sekolah Menengah Atas dengan 

menggunakan indikator fenolftalein dan metil jingga, yang mahal dan berbahaya 

bagi lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penggunaan ekstrak daun nanas kerang sebagai indikator alternatif 

pada pembelajaran titrasi asam basa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun nanas 

kerang pada titrasi asam basa memenuhi persyaratan pedagogik dan mudah 

diterapkan dalam pembelajaran. Tinjauan dari guru kimia, laboran, dan siswa 

menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun nanas kerang dalam titrasi asam 

basa dapat disetujui karena mudah dipahami, menarik bagi siswa, dan mudah 

disediakan di laboratorium. Berdasarkan analisis potensial, ekstrak daun nanas 

kerang dapat menjadi pilihan yang layak berdasarkan aspek finansial dan ketahanan 

umur simpan. 

 

Kata kunci: Daun Nanas Kerang, Antosianin, Indikator Alami, Asam-Basa  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki dasar yang dibangun dari 

produk ilmiah, proses ilmiah, dan prosedur (Rasyidi et al., 2022). Sebagai 

sebuah proses, IPA adalah kegiatan ilmiah untuk menemukan pengetahuan 

baru (Setiawati, 2022). Sebagai sebuah produk, IPA adalah hasil dari proses 

tersebut yang berupa pengetahuan (Lubis et al., 2023). IPA juga merupakan 

sebuah prosedur, yaitu metodologi dalam mencari tahu sesuatu atau dikenal 

sebagai metode ilmiah (Fittria, 2022). Salah satu jenis bidang ilmu dalam 

IPA adalah kimia, yang merupakan cabang sains yang mempelajari 

keberadaan materi dari segi struktur, sifat, perubahan, dan perubahan energi 

yang menyertainya (S. A. Putri, 2023). Kimia memiliki beberapa 

karakteristik, di antaranya mayoritas konsep yang bersifat abstrak, konsep 

yang disederhanakan dari keadaan sebenarnya, serta berkembang dengan 

pesat dan memiliki urutan tertentu (Hatimah & Khery, 2023).  

Perubahan dari KTSP menjadi kurikulum 2013 telah memengaruhi 

pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran kimia (Deswari et al., 

2022). Pada kurikulum 2013, peserta didik diharapkan tidak hanya 

mempelajari konsep dan prinsip sains secara verbal dan menghafal, tetapi 

juga melalui serangkaian pengalaman langsung seperti melakukan 

eksperimen (Setiawati, 2022). Tujuannya adalah untuk menciptakan 
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pembelajaran yang menekankan pada penerapan keterampilan proses sains. 

Karena karakteristik ilmu kimia yang sering dianggap abstrak, banyak 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep kimia 

(Setiawan, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran kimia tidak dapat hanya 

dilakukan secara teori saja, tetapi perlu disertai dengan pengalaman melalui 

eksperimen. 

Pada Kurikulum 2013 revisi 2020, salah satu materi yang diajarkan di 

kelas XI Sekolah Menengah Atas adalah asam-basa dan titrasi 

(Kemendikbud, 2023). Materi ini mencakup beberapa kompetensi dasar, 

seperti analisis perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan 

alam melalui percobaan dan menyimpulkan hasil analisis data percobaan 

titrasi asam-basa (Kemendikbud, 2023). Oleh karena itu, seharusnya peserta 

didik tidak hanya mempelajari konsep teoritis, namun juga melakukan 

kegiatan eksperimen untuk mengasah keterampilan proses sains mereka. 

Namun, pelaksanaan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran seringkali 

terkendala oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pengetahuan pendidik 

tentang potensi sumber daya lokal, sarana dan prasarana, SDM, biaya, 

waktu, dan kendala non teknis lainnya (Sari, 2023). Menurut Subagia et al. 

(2019), kendala pelaksanaan percobaan kimia meliputi keterbatasan waktu, 

penggunaan bahan kimia yang mahal, dan kebutuhan akan laboratorium 

(Subagia et al., 2019). Oleh karena itu, perlu adanya eksperimen dengan alat 

dan bahan yang sederhana, mudah didapat, dan ekonomis agar pembelajaran 

yang bermakna dapat tercapai. 
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Dalam materi asam-basa dan titrasi, terdapat kegiatan eksperimen 

yang dilakukan dengan menggunakan indikator seperti Fenolftalein (PP), 

Metil Jingga (MO), dan Bromotimol Biru (BTB) (Rosidah et al., 2023). 

Namun, penggunaan indikator sintetis tersebut ternyata relatif mahal bagi 

sekolah-sekolah (Rulydia, 2023). Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

pendidik mengenai potensi sumber daya lokal dan ketersediaan alat dan 

bahan menjadi kendala dalam menghasilkan indikator alami pengganti 

(Fitri, 2021). Penggunaan indikator sintetis tersebut juga berbahaya bagi 

lingkungan dan Kesehatan (Agustina et al., 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima guru dan laboran sebuah 

sekolah menengah di Kota Bogor menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

asam-basa, biasanya terdapat eksperimen berupa titrasi menggunakan 

indikator fenolftalein dan metil oranye. Penggunaan indikator sintetis 

seperti itu masih relatif mahal (Riniati et al., 2019) dan berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan (Fitri & Fikroh, 2021). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang bahan alam yang berpotensi sebagai indikator 

alami yang dapat menggantikan indikator sintetis tersebut.  

Studi tentang penggunaan bahan alam seperti ekstrak kulit buah naga, 

ekstrak karamunting, dan ekstrak kelopak bunga rosella sebagai indikator 

asam-basa telah banyak dilakukan (Agustina et al., 2022; Mahargyani & 

Wasdili, 2021; Septiana & Rohmadi, 2022; Yusuf et al., 2021). Adanya 

kandungan antosianin pada pigmen warna merah-ungu pada suatu tanaman 

menjadikannya potensial sebagai indikator asam-basa karena stabilitas 
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warna antosianin dipengaruhi oleh pH dan pigmen antosianin secara alami 

dapat ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan (Yusuf et al., 2021). 

Daun nanas kerang merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

mengandung pigmen antosianin, dan biasanya dikenal dengan ciri khasnya 

yaitu warna ungu pada permukaan bawah daunnya (Ilahi & Sumardiasih, 

2020; Ladeska & Dingga, 2019). Tumbuhan ini memiliki manfaat sebagai 

antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi (Ilahi & Sumardiasih, 2020; 

Tiswara, 2021). Selain itu, masyarakat juga memanfaatkannya sebagai 

tanaman hias dan pewarna yang memberikan warna yang mencolok. 

Kandungan fitokimia antosianin pada daun nanas kerang yang stabil, 

membuatnya cocok digunakan sebagai pewarna alami (Ilahi & Sumardiasih, 

2020). Sedangkan kandungan fitokimia flavonoid pada tanaman ini 

memiliki efek yang baik bagi Kesehatan (Marpaung, 2020). 

Antosianin pada daun nanas kerang terdiri dari gugus antosianidin 

berupa delphinidin dan gugus glikosida berupa glukosa yang terletak pada 

atom karbon ke-3 dan ke-5 serta pada sebagian kecil pada karbon ke-7, 3', 

dan 5' (Kähkönen & Heinonen, 2003). Untuk mendapatkan ekstrak daun 

nanas kerang, dapat dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan metode 

maserasi yang bertujuan untuk menghindari rusaknya senyawa termolabil 

pada daun nanas kerang (Kadam et al., 2019; Padmaningrum, 2011). 

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Padmaningrum 

(2011), daun nanas kerang (Rhoeo discolor) mengandung senyawa 

antosianin yang dapat memberikan warna merah pada pH kurang dari 6,3 
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dan warna hijau pada pH lebih dari 8,6. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Mahmud et al. (2019), disimpulkan bahwa ekstrak daun nanas kerang 

dapat dijadikan sebagai indikator asam-basa dengan mengambil ekstrak 

berwarna ungu. Perubahan warna pada beberapa larutan yang digunakan 

terlihat sebagai berikut: H2SO4 0,1 N (oranye kemerahan), CH3COOH 0,1 

N (merah muda), NaOH (hijau kekuningan), dan NaHCO3 (Hijau) 

(Mahmud et al., 2019). Sementara itu, menurut menurut Asyari Pupanosa et 

al. (2012), daun nanas kerang memiliki rentang pH 6-10 dengan perubahan 

warna dari merah ke hijau. 

Belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan 

ekstrak daun nanas kerang sebagai indikator alami, dan penelitian yang ada 

sejauh ini hanya berfokus pada penggunaannya dalam menentukan asam-

basa dalam larutan. Oleh karena itu, para peneliti akan melakukan studi 

untuk mengevaluasi potensi ekstrak daun nanas kerang sebagai alternatif 

pengganti indikator sintetis yang digunakan dalam pembelajaran kimia di 

SMA/MA, terutama pada materi asam-basa.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana hubungan antara materi pembelajaran kimia mengenai 

asam-basa dengan eksperimen yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi? 
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2. Bagaimana analisis dilakukan terhadap proses pembuatan ekstrak daun 

nanas kerrang sebagai indikator titrasi asam-basa, dengan 

mempertimbangkan kondisi dan karakteristik eksperimen yang 

digunakan di SMA/MA? 

3. Dapatkah ekstrak daun nanas kerang digunakan sebagai pengganti 

indikator sintetis dan praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia di 

sekolah? 

4. Bagaimana analisis kelayakan penggunaan daun nanas kerang sebagai 

pengganti indikator sintetis dari segi finansial, masa simpan, aspek 

pedagogik, dan sumber daya manusia? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Melaksanakan identifikasi kompetensi dasar, kompetensi inti, serta 

indikator pencapaian kompetensi pada materi kimia asam-basa, untuk 

menghubungkan materi pembelajaran dengan eksperimen. 

2. Menelaah proses pembuatan ekstrak daun nanas kerang yang dapat 

digunakan sebagai indikator titrasi asam-basa yang sesuai dengan 

keperluan dan karakteristik eksperimen di SMA/MA. 

3. Meneliti potensi penggunaan ekstrak daun nanas kerang sebagai 

indikator alternatif yang mudah dilakukan pada pembelajaran kimia di 

sekolah, serta pengganti indikator sintetis. 
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4. Melakukan evaluasi kelayakan daun nanas kerang sebagai alternatif 

pengganti indikator sintetis yang layak. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui cara pembuatan indikator alami dari bunga telang 

yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik eksperimen di 

SMA/MA. Selain itu, peneliti juga dapat mengetahui potensi 

penggunaan indikator alami bunga telang sebagai pengganti indikator 

sintetis dan opsi praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia. 

2. Bagi Pendidik 

Memperoleh manfaat dari hasil penelitian tersebut dengan menambah 

pengetahuan dan menggunakan indikator alami bunga telang sebagai 

alternatif bahan dalam pelaksanaan praktikum. 

3. Bagi Mahasiswa Lain 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, indikator ekstrak daun 

nanas kerang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti indikator sintesis 

pada praktikum titrasi asam basa. Hal ini didukung berdasarkan hasil 

percobaan praktikum dimana indikator alami dapat membedakan pH asam basa 

dan hasil titik akhir titrasi. Ditinjau dari aspek pedagogik, berdasarkan hasil 

angket pada guru kimia diperoleh nilai keidealan sebesar 94% yaitu sangat 

sesuai, dan berdasarkan hasil wawancara dan angket mengenai dapat atau 

tidaknya diimplementasikan dalam penerapan praktikum titrasi asam basa 

diperoleh nilai keidealan sebesar 96% dengan hasil guru, laboran, dan peserta 

didik sangat setuju dengan penggunaan indikator ekstrak daun nanas kerang 

pada praktikum titrasi asam basa. Jadi, indikator daun nanas kerang dapat 

menggantikan indikator fenolftalein dan metil oranye. Selain itu, berdasarkan 

analisis kelayakan implementasi, ekstrak daun nanas kerang layak berdasarkan 

aspek finansial dan ketahanan umur simpan. 
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